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Rusa timor (Cervus timorensis) merupakan salah satu mamalia yang populasinya 

mengalami penurunan, sehingga keberadaanya dilindungi oleh Pemerintah 

Republik Indonesia dalam lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 

tentang Pengawetan Tumbuhan dan Satwa Liar. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana perilaku makan rusa timor (Cervus timorensis) di 

Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi informasi dasar mengenai perilaku makan rusa timor di 

Taman Satwa Lembah Hijau dalam mendukung keberhasilan upaya konservasi 

ex-situ. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode wawancara dan 

pengamatan langsung dalam penggambilan data. Pengamatan dilakukan dengan 

metode vocal animal sampling, dimana pengamatan dilakukan secara sekaligus 

untuk 4 ekor rusa yang diamati oleh 4 orang pengamat. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif-kualitatif yaitu dengan menganalisis, menggambarkan, 

dan meringkas berbagai kondisi dan situasi dari data pengamatan langsung dan 

wawancara. Pengolahan data dilakukan dengan mendeskripsikan data dalam 

bentuk tabel dan diagram, data hasil penelitian dimasukkan ke dalam suatu 

kalimat pernyataan yang dapat menjelaskan sekaligus menyimpulkan dari hasil 

penelitian yang diperoleh. Perilaku makan rusa timor yaitu dimulai dengan 

memilih dan mengambil makanan, memasukkan pakan ke dalam mulut, 

mengunyah, menelan dan memamah biak, proses yang memiliki presentase 

tertinggi yaitu mengunyah, dengan presentase 35% - 37%. 

 

Kata kunci : Rusa timor; Perilaku makan; Kebutuhan pakan. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

FEED BEHAVIOR OF TIMOR DEER (Cervus timorensis) IN LEMBAH 

HIJAU ANIMAL PARK BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

Juana Martha Putri 

 

 

 

 

Timor deer (Cervus timorensis) is one of the mammals whose population has 

decreased, so that its existence is protected by the Government of the Republic of 

Indonesia in the attachment to Government Regulation Number 7 of 1999 

concerning the Preservation of Wild Plants and Animals. The purpose of this 

study was to find out how the feeding behavior of Timor deer (Cervus timorensis) 

in the Lembah Hijau Animal Park, Bandar Lampung. The results of this study are 

expected to provide basic information regarding the feeding behavior of Timor 

deer in the Lembah Hijau Wildlife Park in supporting the success of ex-situ 

conservation efforts. This research was conducted using interview methods and 

direct observation in collecting data. Observations were made using the vocal 

animal sampling method, where observations were made simultaneously for 4 

deer observed by 4 observers. The data obtained were analyzed descriptively-

qualitatively by analyzing, describing, and summarizing various conditions and 

situations from direct observation data and interviews. Data processing is done 

by describing the data in the form of tables and diagrams, the research data is 

entered into a statement sentence that can explain as well as conclude from the 

research results obtained. Timor deer eating behavior starts with selecting and 

taking food, putting food in the mouth, chewing, swallowing and chewing. Where 

among these processes it is known that the process that has the highest 

percentage is chewing, with a percentage of 35% - 37%. 

 

Keywords : Timor deer; Feeding behavior; Feed requirements. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian dan Masalah 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang tinggi di dunia. Oleh karena itu, kekayaan yang berupa 

keanekaragaman hayati ini perlu dijaga dan dilestarikan. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah terjadinya penurunan jumlah populasi yang dapat mengakibatkan 

kepunahan (Sita dan Aunurohim, 2013). Keanekaragaman hayati berfungsi 

sebagai bagian dari peran penting dalam penyediaan kebutuhan berupa barang dan 

jasa, mengatur proses dan fungsi ekosistem, demi kelangsungan makhluk hidup. 

Sehingga keanekaragaman hayati harus dijaga dan dilestarikan untuk menunjang 

keseimbangan ekosistem. 

Rusa merupakan salah satu kekayaan satwa yang ada di Indonesia. Status 

rusa di Indonesia hingga saat ini masih merupakan satwa yang dilindungi oleh 

undang-undang peraturan di Indonesia, berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106/ MENLHK/ 

SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi 

(Moileti, 2020). Rusa Timor (Cervus timorensis) merupakan salah satu mamalia 

yang populasinya mengalami penurunan, sehingga keberadaanya dilindungi oleh 

Pemerintah Republik Indonesia dalam lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 7 

Tahun 1999 tentang Pengawetan Tumbuhan dan Satwa Liar (Sofyan dan 

Setiawan, 2018). Rusa Timor (Cervus timorensis) merupakan salah satu jenis rusa 

asli Indonesia yang paling banyak ditangkarkan di daerah tropic. Penangkaran 

merupakan upaya perbanyakan melalui pengembangbiakan dan pembesaran 

dengan tetap menjaga kemurnian jenisnya (Amiati et al., 2015). Rusa Timor 

memiliki persebaran populasi relatif luas di Kepulauan Indonesia tetapi populasi 
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rusa di alam terus mengalami penurunan, akibat dari hilangnya habitat, degradasi 

habitat, dan perburuan (Moileti, 2020). 

Beberapa dekade terakhir satwa-satwa liar yang berada di alam khusunya 

yang endemik semakin terancam keberadaannya. Hal ini disebabkan karena 

adanya perburuan liar, konvesi lahan yang berakibat kerusakan habitat bagi satwa 

liar, serta perdagangan satwa liar (Ihsanu et al., 2013). Perburuan liar terhadap 

populasi rusa menjadi ancaman terbesar terhadap penurunan jumlah populasi rusa 

dihabitat alaminya. Kondisi tersebut diperparah oleh kemampuan reproduksi rusa 

yang terbatas dan terjadinya kerusakan habitat sehingga menjadi ancaman 

terhadap populasi rusa. Keberadaan populasi rusa yang terus mengalami 

penurunan di habitat aslinya perlu adanya upaya konservasi (Xavier et al., 2018). 

Konservasi yang dilakukan dapat berupa konservasi in-situ maupun 

konservasi ex-situ. Konservasi in-situ adalah perlindungan populasi dan 

komunitas secara alami dalam habitat aslinya. Konservasi ex-situ adalah kegiatan 

konservasi di luar habitat aslinya, fauna tersebut diambil dan dipelihara pada suatu 

tempat tertentu dengan kondisi yang dibuat menyerupai habitat aslinya. 

Konservasi ex-situ tersebut dilakukan dalam upaya pengelolaan jenis satwa yang 

memerlukan perlindungan dan pelestarian yang dapat dilakukan dalam skala kecil 

(sistem/ model kandang) maupun skala besar (sistem ranch/dilepas dalam pagar 

(Sita dan Aunurohim, 2013). Konservasi ex-situ merupakan perlindungan 

perlindungan satwa dan tumbuhan dengan mencontoh habitat asli dari satwa dan 

tumbuhan tersebut dan dilakukan di luar habitat aslinya. Upaya konservasi ex-situ 

merupakan bagian terpenting bagi strategi konservasi terpadu untuk melindungi 

satwa yang terancam punah salah satunya dengan membangun penangkaran 

(Dewi et al., 2019). 

Peraturan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 

nomor P.9/IV-SET/2011 pasal 1 ayat 2, menyebutkan bahwa kesejahteraan satwa 

adalah keberlangsungan hidup satwa yang perlu diperhatikan oleh pengelola agar 

satwa hidup sehat, cukup pakan, dapat mengekspresikan perilaku secara normal, 

serta tumbuh dan berkembangbiak dengan baik dalam lingkungan yang aman dan 

nyaman. Adapun standar minimum prinsip kesejahteraan satwa yang terdapat 

pada pasal 6 ayat 3 antara lain (1) Bebas dari rasa lapar dan haus, (2) Bebas dari 
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ketidaknyamanan lingkungan, (3) Bebas dari rasa sakit, luka, dan penyakit, (4) 

Bebas dari rasa takut dan tertekan, (5) Bebas untuk berperilaku alami. Kelima 

standar tersebut merupakan kriteria yang menjadi indikator terhadap ketercukupan 

kesejahteraan hidup satwa di suatu lembaga konservasi (Puhun et al., 2017). 

Penelitian perilaku makan perlu diamati karena masuk sebagai indikator dalam 

keberhasilan penangkaran ex-situ. 

Pada pembangunan konservasi ex-situ ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan yaitu komponen habitat yang terdiri dari pakan, air, naungan, dan 

ruang. Komponen habitat rusa sambar yang perlu mendapatkan perhatian lebih 

adalah pakan. Hal ini dikarenakan pakan merupakan faktor pembatas, kebutuhan 

pokok dan sumber energi utama bagi rusa. Komponen habitat tersebut harus 

diperhatikan supaya kebutuhan hewan terpenuhi sehingga dapat hidup secara 

layak dan dapat membantu keberhasilan konservasi Rusa Timor (Sita dan 

Aunurohim, 2013). Perilaku makan merupakan perilaku pokok untuk 

mempertahankan hidup. Secara alami setiap satwa termasuk Rusa Timor akan 

melakukan usaha penyesuaian diri (adaptasi) terhadap perubahan kondisi 

lingkungannya untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya (Fitriyanty et al., 

2014). Makanan pada penangkaran harus diperhatikan apakah pakan yang 

diberikan memenuhi kebutuhan dari Rusa Timor tersebut. Terpenuhinya 

kebutuhan pakan di penangkaran akan menjamin berkembangbiaknya Rusa Timor 

sehingga rusa akan terjamin kelangsungan hidupnya. 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana perilaku makan Rusa Timor (Cervus timorensis) di Taman Satwa 

Lembah Hijau? 

2. Apakah kebutuhan pangan Rusa Timor (Cervus timorensis) di Taman Satwa 

Lembah Hijau terpenuhi? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui perilaku makan Rusa Timor (Cervus timorensis) di Taman Satwa 

Lembah Hijau. 

2. Mengetahui apakah kebutuhan pakan pada Rusa Timor (Cervus timorensis) di 

Taman Satwa Lembah Hijau terpenuhi. 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar mengenai 

perilaku makan Rusa Timor di Taman Satwa Lembah Hijau dalam mendukung 

keberhasilan upaya konservasi ex-situ. Pakan merupakan faktor pembatas, 

kebutuhan pokok dan sumber energi utama bagi rusa. Kekurangan pakan dapat 

menyebabkan pertumbuhan satwa terganggu sehingga dapat mengganggu 

perkembangbiakan. 

 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian diawali dari pemilihan lokasi yaitu di Taman Satwa Lembah 

Hijau untuk melihat penangkaran Rusa Timor (Cervus timorensis) yang ada di 

lokasi tersebut. Penelitian dilakukan di penangkaran rusa yang berada di Taman 

Satwa Lembah Hijau untuk melihat perilaku makan Rusa Timor yang berada di 

penangkaran. Parameter pengamatan yang dilihat itu berupa aktivitas makan dan 

periode ruminasi (memamah biak). Kerangka pemikiran saya sajikan dalam 

bentuk diagram pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Taman Satwa Lembah Hijau 

 

Taman Satwa Lembah Hijau diresmikan pada 14 April 2007, merupakan 

taman satwa dengan lingkungan yang memadukan antara rekreasi dan 

pengetahuan. Taman satwa yang terletak di pusat ibukota Bandar Lampung, 

Provinsi Lampung ini berdiri di atas kawasan lembah seluas 30 hektar yang terdiri 

dari taman rekreasi dan kebun binatang mini, dengan beberapa mamalia yaitu 

siamang, orang utan, owa sumatera, owa jawa, Rusa Timor, kambing gunung, 

binturong, kuda, beruang madu, dan aves yaitu pelikan, kakak tua jambul kuning, 

merak hijau, dan rangkong (Lembah Hijau, 2020). Salah satu lembaga non 

pemerintah yang mengembangkan konservasi ex-situ adalah Taman Satwa 

Lembah Hijau, Bandar Lapung (TSLHBL). Kesesuaian upaya konservasi satwa 

liar secara ex-situ di Taman Satwa Lembah Hijau masih minim sehingga perlu ada 

penelitian lebih lanjut agar satwa-satwa yang ada dikelola secara baik (Alfalasifa 

dan Dewi, 2019). 

Taman Satwa Lembah Hijau yang berlokasi di JI. Radin Imba Kesuma Ratu 

No. 21, Kampung Sukajadi, Kelurahan Sukadanaham, Kecamatan Tanjung 

Karang Barat, Bandar Lampung. Kontak telepon yang dapat dihubungi yaitu 

0813-7978-9907. Fasilitas yang ada di Taman Satwa Lembah Hijau sendiri terdiri 

dari waterboom, cottage’s, taman satwa, meeting room, wahana bermain, 

restaurant, dan outdoor activity. Sebagai tempat wisata yang berorientasi terhadap 

lingkungan dan pengetahuan, Taman Satwa Lembah Hiaju menghadirkan 

berbagai wahana mulai dari taman satwa, taman burung, aquarium, dan koleksi 

flora. Di tempat ini pula dapat mengenalkan berbagai jenis satwa, burung, 

tanaman dan ikan langka yang berasal dari local maupun luar negeri (Lembah 

Hijau, 2020). 
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2.2 Rusa Timor 

 

Rusa merupakan hewan yang memiliki daya adaptasi tinggi terhadap 

lingkungan, sebagai pemakan rumput (grazer) yang baik, rusan dapat menjadi 

pemakan rumput (browser) (Sinclair, 1998). Rusa merupakan salah satu jenis 

satwa yang termasuk dalam ordo Artiodactyla, sub-ordo Ruminansia dan family 

Cervidae. Dalam family Cervidae terbagi atas enam sub family yaitu 

Rangiferinae, Acinae, Hydropotinae, Muntiacinae, Odocoilinae, dan Cervinae, 

Rusa Timor termasuk dalam sub-family Cervinae. Saat ini diketahui tidak kurang 

dari 16 genus, 38 spesies, dan 189 sub-spesies rusa dengan sebaran alaminya yang 

tersebar di seluruh dunia mulai dari daerah beriklim dingin di daratan Eropa 

hingga ke daerah sub-tropis dan tropis di daratan Asia (Semiadi dan Nugraha, 

2004). Jenis rusa yang terdapat di Indonesia terdiri dari muntjak, rusa bawean, 

rusa sambar dan Rusa Timor (Harianto dan Dewi, 2011).  

Rusa merupakan jenis hewan yang termasuk kelas mamalia, ordo yang 

berkuku genap Artiodactyla, family Cervidae, sub familia Ervidae. Jumlah rusa 

yang di seluruh dunia saat ini adalah kurang lebih 40 spesies. Menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 Tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3803 

Tahun 1999 bahwa rusa yang dilindungi adalah jenis rusa bawean (Axis kuhli), 

menjangan, rusa sambar (Cervus unicolor) (semua jenis dari genus Cervus) serta 

Undang-undang Ordonansi dan Peraturan Perlindungan Binatang Liar Tahun 1931 

Nomor 134 dan Nomor 266 rusa sambar (Cervus unicolor) dan rusa totol (Axis 

axis) merupakan hewan yang dilindungi. Penangkaran rusa merupakan salah satu 

upaya konservasi secara ex-situ bagi rusa yang merupakan satwa yang dilindungi 

(Gusmalinda et al., 2018). 

 

Klasifikasi Rusa Timor sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia  

Phylum  : Chordata  

Class  : Mammalia  

Ordo  : Artiodactyla  

Family  : Cervidae  
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Sub-Family  : Cervinae  

Genus  : Cervus  

Species  : Cervus timorensis 

 

Rusa Timor mempunyai ukuran tubuh yang kecil, dengan berat badan Rusa 

Timor dewasa mencapai 60 -100 kg, tungkai pendek, ekor panjang, dahi cekung, 

gigi seri relatif lebih besar, dan rambut berwarna coklat kekuningkuningan 

(Semiadi dan Nugraha, 2004). Warna rambut berbeda pada musim kemarau dan 

penghujan. Warna rambut Rusa Timor pada musim kemarau adalah coklat 

kekuning-kuningan, agak gelap pada bagian belakang, dan lebih terang pada 

bagian dada. Pada musim penghujan bagian atasnya berwarna keabu-abuan 

(Ismail 1998). 

Rusa jantan memiliki ranggah yang relatif lebih besar, ramping, panjang dan 

bercabang. Cabang pertama mengarah ke depan, cabang belakang kedua terletak 

satu garis dengan cabang belakang pertama, cabang belakang kedua lebih panjang 

dari cabang depan kedua, cabang belakang kedua kiri dan kanan terlihat sejajar 

(Schroder, 1976) seperti terlihat pada Gambar 2. Sedangkan rusa jantan anakan 

belum memiliki ranggah seperti jantan dewasa, terlihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 2. Rusa Jantan Dewasa. 
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Gambar 3. Rusa Jantan Anakan. 

Rusa Timor betina memiliki warna cokelat, dan berwarna cokelat keabuan 

pada area ventral yaitu bagian kaki, peruk, dagu, dan bagian bawah leher (Maha et 

al., 2021) seperti yang terlihat pada Gambar 4, dan rusa anakan tampak seperti 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Rusa Betina Dewasa. 
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Gambar 5. Rusa Betina Anakan. 

2.3 Perilaku Makan Rusa Timor (Cervus timorensis) 

 

Pakan merupakan kebutuhan setiap makhluk hidup baik itu untuk 

tumbuhan, hewan, maupun manusia, karena pakan merupakan sumber energi 

untuk dapat bertahan hidup dan berkembangbiak. Pakan yang baik akan 

berpengaruh baik terhadap kesehatan satwa dan juga pada reproduksi satwa 

(Tiyawati et al., 2016). Makanan pokok rusa adalah hijauan berupa daun-daunan 

dan rumput-rumputan yang ketersediaanya terkadang terbatas terutama di 

penangkaran sehingga dibutuhkan pakan tambahan. Rusa menghabiskan sebagian 

waktunya (aktivitasnya) untuk makan rusa juga malakukan kegiatan 

mengumpulkan makanan, kawin serta merawat anak di dalam habitatnya (Pairah 

et al., 2015). Perilaku makan rusa dipengaruhi oleh jenis kelamin, kelompok 

sosial, suhu dan ketersediaan makanan (Hombing et al., 2018). Rusa pada 

penangkaran satwa Lembah Hijau mendapatkan makan yang diberikan oleh 

pengelolaan dengan cara drop in. Pakan yang diberikan yaitu berupa pakan 

hijauan.  

Perilaku makan dimulai dari penciuman makanan, mengambil, dan 

memasukkan ke dalam mulut, mengunyah dan menelan sampai memamah biak 

(Indriyani et al., 2017). Aktivitas memamah biak merpakan perilaku aktivitas 

mengunyah dan menelan kembali hijauan yang telah dimakan. Hewan mamah 

biak (ruminansi) merupakan sekelompok hewan herbivora yang mencerna 
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makanannya melalui dua langkah, yaitu dengan menelan makanan lebih dulu dan 

mengeluarkan makanan itu kembali dari perut ke mulut dalam keadaan sudah 

setengah dicerna untuk dikunyah kembali (Aminullah et al., 2022). 

Tingkah laku makan seekor rusa akan berbeda berdasarkan komposisi pakan 

dan perbedaan tipe habitat. Pakan utama rusa adalah rumput dan daun-daunan 

yang mengandung protein dan energi. Sementara makanan lain diberikan 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan gizi rusa tersebut (Elfrida et al., 2019). 

Kekurangan pakan dapat menyebabkan pertumbuhan satwa terganggu sehingga 

dapat mengganggu perkembangbiakan, hal ini dikarenakan rusa mempunyai 

insting untuk memilih grazing pakan alami yang mempunyai digestibility dan 

nilai nutrisi yang tinggi, karena rusa dapat mendeteksi perbedaan komposisi kimia 

pakan (Gusmalinda et al., 2018). Kandungan nutrisi pada pakan rusa juga harus 

diperhatikan untuk menunjang perkembanngbiakan rusa. 

Nutrisi merupakan jumlah kandungan gizi yang terdapat pada suatu jenis 

sumber pakan. Adanya kandungan gizi dalam pakan yang mencukupi bagi satwa 

dapat menjadi pendorong bagi satwa untuk timbuh sehat dengan asupan nutrisi 

yang seimbang (Aminullah et al., 2022). Kualitas pakan yang baik merupakan 

salah satu aspek pendukung keberhasilan untuk meningkatkan populasi Rusa 

Timor di lembaha konservasi ex-situ (Nurhayati et al., 2020). 

Pemberian pakan pada Rusa Timor di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar 

Lampung diberikan secara drop-in. Selain pakan yang diberikan secara drop-in 

dalam kandang penangkaran tidak tersedia sumber pakan yang dapat dicari oleh 

Rusa Timor di dalam kandang penangkaran. Hal tersebut tenatu saja dapat 

memperngaruhi perilaku pada Rusa Timor. Perilaku satwa liar dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan baik ketersediaan pakan, air, tempat berlindung, wilayah 

jelajah, dan aktivitas manusia terhadap satwa (Suherli et al., 2016). 

 

 

2.4 Habitat Rusa Timor 

 

Habitat merupakan suatu kawasan yang terdiri dari komponen fisik maupun 

abiotik yang merupakan suatu kesatuan yang dipergunakan sebagai tempat hidup 

serta tempat berkembang biak satwa liar (Alikodra, 1990). Habitat alami rusa 

terdiri dari beberapa tipe vegetasi seperti savana sebagai sumber pakan dan 
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vegetasi hutan yang rapat untuk tempat bernaung (istirahat), kawin, dan 

menghindar dari predator (Gartesiasih dan Mariana, 2007). Rusa Timor mampu 

beradaptasi di hutan, pegunungan dan rawa serta dapat ditemukan di dataran 

rendah hingga ketiggian 2600 m di atas permukaan laut (Wemmer et al., 1996). 

Dengan kemampuan adaptasi yang baik ini Rusa Timor mampu berkembang biak 

di luar habitat alaminya, salah satunya di dalam penangkaran (Damanik, Hisyam, 

dan Whitten, 1984). Rusa adalah satwa liar yang memerlukan air setiap harinya 

untuk mandi dan berkubang (Alikodra 1990; Rizkinta, 2010). 

Kriteris kesesuaian habitat dapat dilihat dari kemampuan habitat dalam 

menyediakan kebutuhan hidup atwa, seperti ketersediaan pakan, tempat tinggal, 

tempat berlindung dan luas habitat. Habitat di penangkaran yang sesuai 

berpengaruh pada tingkat reproduksi dan populasi satwa. Kondisi habitat Rusa 

Timor di lembaga konservasi ex-situ harus memperhatikan kelayakan komponen 

habitat fisik, kimia, dan biologi sebagai pendukung keberhasilan konservasi satwa 

(Nurhayati et al., 2020). Komponen habitat yang perlu diperhatikan untuk 

penangkaran rusa berupa pakan, perlindungan dan faktor-faktor lingkungan (air, 

tanah, iklim dan ruang) (Nurhayati et al., 2020). Salah satu aspek penting dalam 

penangkaran Rusa Timor (Cervus timorensis) yaitu pengelolaan terhadap pakan. 

Pengelolaan pakan dapat ditinjau dari jenis pakan yang diberikan, ketersediaan 

pakan, porporsi pakan serta sistem pemberian pakan (Mutmainah et al, 2021).  

 

 

2.5 Status Konservasi Rusa Timor (Cervus timorensis) 

 

Berdasarkan Kategori IUCN Red list, sejak tahun 2008 Rusa Timor 

termasuk kategori rentan (vulnerable). Sebelumnya pada tahun 1996 Rusa Timor 

berstatus resiko rendah (lower risk). Perubahan status ini disebabkan total 

populasi asli Rusa Timor di darah penyebaran aslinya diperkirakan kurang dari 

10.000 individu dewasa, dengan perkiraan penurunan sekurangnya 10 % selama 

tiga generasi sebagai akibat dari hilanganya habitat dan perburuan (IUCN, 2022).  

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

nomor P.106/menlhk/setjen/kum.1/12/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa 

yang dilindungi, rusa ditegaskan sebagai satwa yang dilindungi. Mulai dari tahun 

1931 melalui undang-undang Perlindungan Satwa Liar No. 134 dan No. 266 
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Pemerintah Hindia Belanda menetapkan rusa sebagai satwa yang dilindungi, 

sehingga tidak dapat diburu, ditangkap maupun dimiliki (Aminullah et al., 2022). 

Berbagai upaya dilakukan untuk menjamin kelestarian Rusa Timor yang ada di 

alam. Ancaman bagi Rusa Timor di habitat alaminya adalah perburuan, 

perdagangan ilegal, dan kerusakan habitat. Salah satu upaya untuk menjaga 

keberadaan Rusa Timor yaitu dengan melakukan upaya penangkaran untuk 

mengantisipasi kepunahan rusa. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2023 dengan 

lokasi penelitian yaitu di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung. 

Penelitian ini akan menggunakan metode wawancara dan pengamatan langsung 

dalam penggambilan data. Wawancara dilakukan dengan mencari informasi dari 

pengurus kandang rusa, sedangkan pengamatan dilakukan dengan mengamati 

secara langsung proses makan Rusa Timor (Cervus timorensis) di kandang 

penangkaran. Peta lokasi penelitian ditampilkan pada gambar 4. 

 

 
Gambar 6. Lokasi Penelitian. 
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3.2 Alat dan Obyek Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data yaitu tallysheet, ATK, timer, 

lembar kerja yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan telepon ganggam. Objek 

penelitian yaitu berupa empat individu rusa yang berada di penangkaran rusa 

Taman Satwa Lembah Hijau, Bandar Lampung. 

 

 

3.3 Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara dan 

pengamatan langsung dilokasi penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

studi kepustakaan.  

 

3.3.1 Pengamatan Langsung 

Pengamatan langsung yaitu suatu metode pengumpulan data secara 

langsung mengamati objek penelitian. Pengamatan langsung merupakan 

pemilihan dan pencatatan serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan 

dengan objek yang diteliti, sesuai dengan tujuan penelitian. Pengamatan dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana prilaku makan Rusa Timor. Pengamatan 

dilaksanakan 7 hari selama 196 jam pada siang hari mulai dari jam 09.00-16.00 

wib untuk melihat proses makan Rusa Timor pada pagi hari. Pengamatan pada 

hari menyebabkan aktivitas memamah biak dilakukan lebih sedikit dikarenakan 

watktu istirahat Rusa Timor yang lebih sedikit dibandingkan ketika malam hari. 

Pemberian pakan dipagi hari juga mengubah perilaku Rusa Timor dimana Rusa 

Timor merupakan hewan nokturnal (aktif dimalam hari). 

Pengamatan dilakukan dengan metode vocal animal sampling, pengamatan 

dilakukan secara sekaligus untuk 4 ekor rusa yang diamati oleh 4 orang pengamat. 

Setiap pengamat akan mengamati rusa selama 7 jam setiap harinya yang 

berlangsung selama 7 hari pengamatan. Selama pengamatan juga akan dicatat 

berbagai kondisi yang mungkin terjadi seperti keadaan cuaca saat pengamatan 

apakah hujan atau panas terik. 
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3.3.2 Wawancara 

Wawancara sebagai suatu cara dalam mengumpulkan informasi dengan cara 

tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Wawancara 

akan dilakukan kepada dokter hewan dan pengelola yang berada di penangkaran 

satwa lembah hijau khususnya rusa. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang pemberian pakan rusa, jumlah pakan rusa dan jenis pakan yang 

diberikan kepada Rusa Timor. Pembarian pakan yang sesuai dengan kebutuhan 

satwa, secara kualitas maupun kuantitas akan mempengaruhi pertumbuhan satwa 

(Awaliah et al., 2018). 

 

Prosedur penelitian sebagai berikut. 

1. Pembiasaan terhadap keberadaaan pengamat agar satwa obyek penelitian tidak 

terganggu. 

2. Pengamatan dilakukan terhadap empat ekor rusa. Empat individu Rusa Timor 

berjenis kelamin jantan dewasa, betina dewasa, jantan anakan, dan betina 

anakan yang diamati telah mewakili jumlah keseluruhan individu Rusa Timor 

di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung.  

3. Wawancara dilakukan dengan pengurus kandang rusa untuk mendapatkan 

informasi mengenai pakan rusa dan dokter hewan mengenai kondisi rusa. 

 

Parameter yang diamati pada pengamatan ini meliputi : 

1. Aktivitas makan, makan pada rusa disebut grazing (merumput) aktivitas 

memilih dan memasukkan hijauan ke dalam mulut mengunyah dan menelan. 

2. Periode ruminasi (memamah biak), proses memuntahkan makanan berulang-

ulang ke dalam rongga mulut kemudian dikunyah kembali. 

 

 

3.4 Analisis Data 

 

Setelah data diperoleh dari hasil pengamatan, kemudian data tesebut 

dianalisis untuk mengetahui bagaimana prilaku makan Rusa Timor di Taman 

Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif-kualitatif yaitu dengan menganalisis, menggambarkan, dan meringkas 

berbagai kondisi dan situasi dari data pengamatan langsung dan wawancara. Data 
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yang dikumpulkan saat pengamatan meliputi lama makan Rusa Timor dan periode 

ruminasi. Data yang dikumpulkan dengan wawancara meliputi pemberian pakan, 

jumlah pakan dan jenis pakan. Pengolahan data dilakukan dengan 

mendeskripsikan data dalam bentuk tabel dan diagram, data hasil penelitian 

dimasukkan ke dalam suatu kalimat pernyataan yang dapat menjelaskan sekaligus 

menyimpulkan dari hasil penelitian yang diperoleh. 

Rumus persentase perilaku makan Rusa Timor (Aminullah et al., 2022)  

 

 

         
               

                       
       

 

Keterangan : 

Jumlah perilaku    = jumlah perilaku yang diamati 

Jumlah seluruh perilaku  = jumlah keseluruhan perilaku rusa selama 1 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap perilaku makan 

Rusa Timor di Taman Satwa Lembah Hijau, adalah 

1. Perilaku makan Rusa Timor yaitu dimulai dengan memilih dan mengambil 

makanan, memasukkan pakan ke dalam mulut, mengunyah, menelan dan 

memamah biak. Mengunyah merupakan aktivitas yang paling sering 

dilakukan dengan presentase 35% - 37%. 

2. Pemberian pakan Rusa Timor di Taman Satwa Lembah Hijau sudah 

memenuhi kebutuhan pakan Rusa Timor.  

 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian mengenai perilaku makan timor di Taman Satwa Lembah Hijau 

perlu dilakukan lebih mendalam lagi untuk mengetahui gizi dan proses 

perkembangbiakan pakan rusa timor di Taman Satwa Lembah Hijau. 
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